BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Hasil pengujian Anthropometry

Hasil analisis pengukuran Anthropometry digunakan untuk mendesain alat
pemupukan tanaman jagung, data Anthropometry yang digunakan adalah data
Anthropometry sampel petani yang ada di Desa Pulerejo, Kedamatan Ngantru,

Kabupaten Tulungagung. Berikut ini adalah hasil dari pengolahan data

Anthropometry:
Tinggi siku berdiri P5% :102,1-1,645x 4,32 =95,01cm
P50% :102,1 cm
P95% :102,1 + 1,645 x 4,32=109,22 cm
Lebar bahu P5% :44,34-1645x21 =40,9cm
P50% : 44,34 cm
P95% :44,34+1,645x2,1 =47,8cm
Jarak siku P5% :36,2-1,645x1,92 =33,04cm
P50% : 36,2 cm
P95% :36,2-1,645x1,92 =39,4cm
Diameter genggaman tangan P5% :3,77-1,645x0,25 =3,36cm

P50% : 3,77 cm
P95% : 3,77 +1,645x0,25 =4,2cm
1. Tinggi handel

Tinggi handel disesuaikan dengan data pengukuran tinggi siku berdiri
dengan menggunakan persentil rendah — sedang atau persentil 5% - 50% yaitu 95

-102. Sehingga memudahkan petani dalam mengoprasikan alat tersebut.
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2. Lebar alat

Lebar alat disesuaikan dengan data dilapangan yakni jarak penanaman
jagung pada lahan pertanian, petani di desa lebih sering ngnggunakan metode
legowo dalam penanaman jagung, karena menurut petani dengan metode ini hasil
dari penanaman jagung lebih efisien dan efektif sehingga hasil pemanenan lebih
banyak. Penanaman jagung pd metode ini adalah 50 — 70 cm untuk jarak per baris
dan 15 — 20 untuk jarak perkolom. Sehingga lebar alat tersebut dibuat antara 40 —
50 cm.

3. Lebar handel

Lebar handel alat disesuaikan dengan data pengukuran lebar bahu dengan
menggunakan persentil sedang sampai tinggi atau persentil 50% - 95% yaitu 41 —
48 cm, kondisi tersebut diharapkan dapat memberi kenyamanan bagi petani dalam

mengoprasikan alat pemupuk tersebut dan dapat digunakan semua orang.
4. Diameter handel

Diameter handel alat disesuaikan dengan data pengukuran diameter
genggaman tangan dengan menggunakan persentil sedang — tinggi atau persentil
50% - 95% yaitu 3,4 — 4,2. Sehingga genggaman pada handel dapat lebih nyaman

dan mengurangi resiko kram pada telapak tangan.

Dari data diatas maka dibuatlah desain alat yang sesuai dengan pendekatan

ergonomi tersebut sehingga
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Gambar 5.1. Desain alat bantu pemupukan jagung

Gambar diatas merupakan desain alat pemupukan jagung yang telah
dianalisis dengan menggunkan pendekatan ergonomi, sehingga dapat memberikan

kenyamanan bagi petani khususnya dalam proses pemupukan tanaman jagung,
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dengan desain yang simpel diharap petani tidak diberatkan oleh faktor biaya yang
tinggi, perbaikan, bahkan perawatan alat bantu tersebut.

5.2. Hasil pengujian kuesioner dan wawancara

Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada petani dan perusahaan yang
membuat alat pemupukan jagung ini didapatkan hasil yang dapat digunakan
sebagai acuan desain perbaikan dari desain yang sudah ada, agar desain lebih

efektif dan efisien ketika dipergunakan:

Harga pembuatan alat bantu kerja relatif murah
Desain minimalis namun hasil optimal
Material mudah didapatkan

Mudah dalam perawatan alat

Mudah dibersihkan

Mudah dalam pengoprasian
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Dapat mengurangi biaya pada saat proses pemupukan

Alat pemupukan jagung ini bergerak dengan kekuatan dorongan manual,
alat ini hanya menggunakan sproket dan beavel gear untuk mekanik penggerak
utamanya, putaran roda depan berpengaruh pada putaran takaran, perbandingan
antara putaran roda dan putaran takaran adalah 1 : 1, artinya ketika roda berputar 1
putaran maka takaran juga berputar 1 putaran. Dalam mekanik takaran terdapat 4
lubang yang fungsinya sebagai tempat volumetrik yang dapat diatur sesuai

kebutuhan pemupukan.

Dengan menggunakan metode brainstorming, vyaitu dengan cara
mewawancarai secara langsung konsumen yang terkait dengan perancangan dang
pengembangan alat bantu ini, dalam penelitian ini akan mewawancarai 2
narasumber yaitu petani dan tukang / bengkel yang membantu dalam membuat
part alat pemupuk jagung ini, dari hasil wawancara dengan narasumber yang

bersangkutan adalah sebagai berikut :



Tabel 5.1. Tabel Perbandingan

No Pemupuk baru Pemupuk tradisional

1 harfg,a alat pemupukan relatif murah, dapat dibuat sendiri
lebih mahal

) bahan baku harus membeli bahan baku dari kayu yang bisa
dipasar loak atau toko didapat di sekitar

3 pemupukan cukup dilakukan 1-2 |pemupukan harus dilakukan lebih
orang dari 3 orang

4 |kapasitas pemupukan besar harus membawa bak/baskom

untuk memupuk

5 alat tidak memerlukan tenaga untuk penggejikan memerlukan
banyak tenaga ekstra

6 |desain menarik desain lurus biasa

5 cocok digunakan untuk semua semakin besar lahan semakin
lahan lama pengerjaan dan

8 |volume pupuk dapat diatur volume pupuk hanya kira - kira

9 |perawatan mudah perawatan mudah

10 mengurangi kelelahan saat mengurangi kelelahan jika
bekerja dilakukan lebih nanyak orang

11 |biayatenaga kerja minim semakin banyak tenaga kerja

12 |pemupukan lebih cepat Imemerlukan waktu yang relatif

ama

5.3. Hasil pengujian Quality Function Deployment

Dari analisi pada bab 4 diatas dilihat dari House of Quality dapat
disimpulkan bahwa atribut yang terpenting dalam perencanaan pembuatan dan
pengembangan alat bantu pemupukan adalah hemat biaya, biaya disini
mencangkup pembelian bahan baku, biaya fabrikasi, biaya perawatan, biaya

tenaga kerja,

setelah itu di ikuti dengan atribut desain alat, desain alat ini menggunakan
pendekatan anthropometry dalam perencanaan desain alat, sehingga diharapkan

dapat mengurangi kelelahan dalam bekerja dan lebih efisien dan efektif dibanding

alat pemupuk yang lama.
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Tabel 5.2. Tingkat Kepentingan

Z
o

kepentingan prioritas

hemat biaya

desain alat

perawatan

mempercepat pemupukan

mengurangi kelelahan

dimensi alat

kenyamanan pemakaian

kualitas bahan

OO |IN|O|O|R]|W|IN]|F
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jenis bahan

5.4. Kesimpulan

Berdasarkan analisis penelitian diatas, biaya investasi alat lebih
menguntungkan karena diketahui biaya pembuatan alat bantu relatif lebih murah
dengan harga Rp. 1.684.500.- sedangkan dengan alat manual dalam satu kali
pemupukan harus mengeluarkan biaya Rp. 840.000 per orang. waktu pemupukan
menggunakan alat bantu pemupuk jagung ini lebih cepat di cepat dari pada alat
pemupuk tradisional. Dan juga desain alat bantu pemupukan sesuai dengan
kebutuhan dilapangan, sehingga penggunaan alat pemupuk jagung sangat nyaman

dan mengurangi kelelahan kerja pada proses pemupukan
5.5. Saran

Dalam pengembangan pertanian di indonesia sangatlah penting teknologi
pertanian mulai ditingkatkan, karena kebutuhan pokok di masyarakatsemakin
bertambah meningkat pesat dan semakin sulitnya mencari sumber daya manusia
untuk membantu mengolah tanah terutama dipedesaan, dari hasil analisi penelitian
ini pun dapat diketahui permintaan pengembangan teknologi dalam pertanian
masih sangat minim oleh karena kurangnya minat pemuda dalam
mengembangkan teknologi pertanian tersebut. hingga saat ini petani masih
menggunakan metode tradisional dalam mengolah lahan pertanian mereka,
meskipun ada beberapa yang kini sudah menggunakan alat bantu juga dalam

proses pengolahan di pertanian.



